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ABSTRACTION

PT. BPR Arth:i Gunung Semeru is a financial institution that draws
public money as saving aﬁd deposit accounts and lend the money back to other
clients as loans. The most ;dcbtors arc gévcmmcni cmployces (government offices)
and the others are small buéinessmen.

In the term of ciapital size, PT. BPR Artha Gunung Semecru is a small
BPR company. Its own capéital was Rp2,500,000 in 1971, when was cstablished, and
right now its own capital is only Rp67,500,000.

In the term of Ecapability to raise public fund, this BPR has a good
reputation. In 1995, it could collect Rp1,069 million from public funds and in an
opposed way it could léud the public Rp1,064 million. From the latter, not all
lending arc in normal claséification. Some arc in difficult classification and the other
Rp115,324,050 amount arc in bad credit classification that had been writlen off.

This rescarch has an objective to evaluate the influence of interest rate,
credit term, and credit céllt,;ctibility to bad credit. Furthermore, this rescarch has
purposes to give rcferenc:‘,e to the decision maker in credit released and to be
reference for other researchers.

Natural 1og1ﬁ® multiple linear regression model is be used as the

analytical tool in this rcsei:arch. The dependent variable is the bad credit, and the




independent variables arc the interest rate, the credit collectibility, and the credit

term.

Using Microstat computer program, the analysis can be concluded that
each independent variable by itself or in total real influences to debt credit, with 0.05
alpha. ‘The regression model before purifying process as in the following page:

InY =8.5167 - 0.8587 In X; + 0.6849 In X, - 0.1523 In X,

The variation of the threc independent variables (determine in different
measure: Rp, month, and %) cause a purifying process in the method to find the
rank of influence between independent variables. With beta coefficient, the

cocflicient of the regression model can be defined as follows:

X; = -0.4156
X;= 0.6048
Xy = -0.1962

X




ABSTRAKSI

PT. BPR Artha Gunung Semeru bergerak di bidang keuangan yaitu
mengumpulkan dan menyalurkan dana. Pengumpulan dana dari masyarakat berupa
tabungan dan penyaluran dana kembali ko masyarakat berupa kredit. Dominasi
pewﬂ@ lredit terbesar pada pegawai negeri ( instansi pemerintah ) sedangkan
sebagian kecil ke pengusaha-pengusaha kecil.

Dilihat dari segi permodalan, PT. BPR Artha Gunung Semeru tergolong
lamban dalam pengumpulen modalnya. Karena sejak berdiri tahun 1971 dengan
modal Rp 2.500.000 dan saat ini modalnya sebesar Rp 67.500.000.

Namun spabila dilihat kemampuannya dalam menyerap dana dari pihak
ketiga cukup menggembirakan, karena‘mampu mengumpulkan dana dari masyarakat
gebegar + Rp 1.069,1 juta pada tahun 1995. Kredit yang disalurken juga cenderung
meningkat dan pada tahun 1995 tercatat Rp 1.064 juta atau Rp 1.064.000.000. Dari
jumlgh kredit yang disalurkan tidak semuanya lancar, ada kredit bermasalah bahkan
ada kredit yang macet sebesar Rp 115.324.050 atau Rp 115,3 juta yang telah
dihapusbukukan ( write off).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat
bunga, jangka waktu kredit maupun kolektibilitas kredit terhadap kredit macet
sedm@an kegunasn dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi

pengambil keputusan yang berkaitan dengan kredit macet sehingga dapat diambil




keputugan yang cef:at dan benar. Di samping itu juga diharapkan penelitian ini akan
menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti yang akan datang, mengingat
penelitian ini baru dilakukan oleh sebagian kecil peneliti.

Alat analisis yang digunakan adalsh regresi linear berganda dengan model
log natural. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kredit macet. Sedangkan
variabel bebasnya adalsh tingkat bunga, kolektibilitas kredit, dan jangka waktu
pinjaman.

Hasil perhitungan dengan program microstat menunjukkan bahwa baik
gecara sendiri-sendiri maupun total ketiga variabel tersebut berpengaruh secara
nyata terhadap kredit macet dengan alpha 0,05. Persamasn regresi yang terbentuk
dengan program microstat sebelum dimurnikan adalsh :

InY =8,5167 - 0,8587 In X; + 0,6849 In X; - 0,1523 In X;

Ketidakseragaman dalam varigbel bebas ( Rp, bulan, den % )
menyebabkan diadakan pemurnian dalam rangka mencari urutan pengaruh ( dominasi
pengaruh ). Atag dasar « beta coefficient « ditemukan koefisien regresi yang
dimurnikan sebagai berikut :

X, =-0,4156, X, =10,6048, X; =~ 0,1962.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG MASALAH

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) PT. Bank Pasar Arta Gunung Semeru
yang beralamat di Jin. Akhmad Yani 298 Purwodadi, Grobogan, didirikan pada
tehun 1971 dengan Akte Notaris No. 9 Rusbandi Yahya, SH. Kemudian
diperbaharui d.engan Akte Perubahan No. 12 tanggal 3 Juli 1996.

Delam perjalanan usshanya, PT. Bank Pusar Arta Gunung Semeru
mengalami pasang surut sesuai dengan kondisi perbankan saat itu, lebih-lebih
dengan adanya paket-paket di bidang perbankan dan moneter serta serangkaian
deregulasi yang mampu memicu pertumbuhan dunie perbankan termasuk Bank
Perkreditan Rakyat.

Jumlgh kredit yeang diberikan oleh perbanken di Indonesia terus
meningkat dari hanya Rp 26,4 trilyun di tahun 1986 menjadi Rp 105,2 trilyun di
akhir tahun 1991. Ini berarti terjadi lonjakan hampir 400 % dalam kurun waktu
4,5 tehun sehingga depat dikatakan kenaikan kredit yang diberikan oleh dunia
perbankan setigp tahunnya sekitar 90 %. ( Jswardono SP, 1993).

Hal di atas tentunya tidek terlepas dari dus fakior yang sengat

berpengsruh, yaitu :

e P T |




1) Deregulasi perbankan yan:g memungkinkan pengumpulan dana yang
pesat.
2) Permintaan akan dana yang begitu besur sebagai akibat dari

meningkatnya investasi baru dan expansi.

Akan tetapi masa kejeyaan bagi lembaga keuangan ( khususnya
perbankan ) dan juga perusahaan telah berlalu dimana sejak tengah tahun 1990
masyarakat pengusaha sudah mulai merasakan seretnya dana dengan munculnya ¢
Kebijuksanaan Uang Mahal ( Gebrakan Sumariin I dan II ). Kebijeksanaan uang
mahal ( ketat ) atau sering disebut 7ight Money Policy memang cukup pehit
dirasakan pengussha Sejak TMP ( Tight Money Policy ) sudah sekitar Rp 12
trilyun yang disedot dari masyarskat ( Sasongko Tefo, 1994 ). Atau hampif
separo dari jumiah uang yang beredar ( Rp 23,5 trilyun ).

Hal ini akan bergkibat buruk bagi perusshasn di satu sisi, dimana bank-
bank tidak dapat lagi membe.rikan kredit seperti Bgmula. Pada gisi lain akan
berpengaruh positif dalam mengerem lgju terjadinya “ekonomi yang memanas’”
dalam perekonomian Indonesia.

Adanya kebijakan uang mahal t'ersebut tidak hanya mengakibatkan
perusahaan yang sedang berjalan mengalami kemacetan di dalam menggali dana,
tetapi untuk perusahasn yang mengadakan investasi baru atan expansi saja jugs

mengalami kemacetan. Dalam masalah perkreditan tersebut yang perluy
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diperhatikan adalah bahwa dalam perjanjian dengan Bank ( akad kredit )
perusahaan akan dibebani bunga yang tinggi di kemudian hari. Hal tersebut akan
berpengaruh yang besar pada rugi laba perusahaan. Suku bunga yang tinggi akan
mengakibatkan biaya bunga yang tinggi di satu sisi, dan seretnya penjualan aimn
mengurangi volume penjualannya. Ibaratnya di sini bahwa pinjaman itu
bagaikan bensin yang dapat meningkatkan laju kendaraan dalam keadaan baik,
tetapi di lain pihak juga dapat mempercepat kematian kalau terjadi kecelakaan.

Pinjaman yang besar dengan tingkat bunga yang tinggi tidak selalu
berarti negatif atan tidak selalu harus dihindari selama masih menguntungkan.
Di lain pihak, bank harus memasarkan kreditnya pada sektor yang produktif,
resiko kecil, dan tidak pada sektor yang konsumtif Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kemacetan kredit yang dipasarkannya.

Namun demikian kredit macet tetap tidak dapat dihindarkan. Yang paling
besar adalah pada Bank Pemerintah ( BUMN ). Jumlahnya tidak kurang dari Rp
10 trilyun. ( Sasongko Tejo. 1994 ). Yang jelas pelimpahan penagihan yang
dilimpahkan pada Badan Penagihan Piutang Negara untuk dua tahun terakhir
sebesar Rp 4,5 trilyun. (Mar ‘fe Muhamad, Kompas September 1996).

Kredit macet juga melanda kalangan Bank Perkreditan Rakyat { BPR ),

termasuk PT. BPR Arta Guming Semeru.




1.2. PERMASALAHAN

PT. BPR Arta Gunung Semeru Purwodadi, juéa tak dapat lepas dari
pengaruh kebijakan uang mahal, baik yang dimulai dari Gebrakan Sumarlin I, I,
mﬁupun penarikan Kredit Liquiditas Bank Indonesia ( KLBI ).

Informasi yang dijelaskan oleh neraca dan R/L tahun 1992 dan 1993
menunjukkan : jumlah kredit yang diberikan, laba dan dana dari pihak ke-3
menunjukkan penurunan meskipun ada tambahan modal yang disetor, Apabila
kredit yang diberikan tahun 1992 sebesar Rp 1,4 milyar, maka tahun 1993 turun
menjadi Rp 870,3 juta. Demikian juga laba turun dari Rp 53,1 juta pada tahun
1992 menjadi Rp 10,4 juta tahun 1993, Penurunan laba dan omzet kredit
ternyata juga diikuti dengan penurunan dana dari pihek ke-3 yang menurun deri
Rp 1,107 milyar tahun 1992 menjadi Rp 910 juta pada tahun 1993,

Dari kredit yang diberikan pada nasabuh tidak seluruhnya kembuli,
tetapi ada yang macet, Informasi dari Direksi dan Komisaris menunjukkan
behwa @ Kredit macet antara tehun 1985 - 1993 mencapai jumlah Rp
115.324.050 atau Rp 115,3 juta den sudah dihapusbukukan ( write off) berasal
dari 419 nagabeh baik instensi, umum, maupun nasabah bakul pasar. Jumlgh
tersebut sama dengan 12 % dari total kredit yang-; diberikan, seda:ig cadangen
penghapusan piutang yang diijinkan oleh Bank Indonesia adalah 6 %.

Jadi permasalahannya ada'lah : Apa yang dapat dilakukan untuk

memperkecil jumlah kredit macet.




1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah :

1) Untuk mengidentifikasi faklor-faktor yang mempenganthi  kredit

macet.

2) Untuk mengidentitikasi faktor-faktor yang paling berpengarub

terhadap kredit macet.

3) Untuk merumuskan alternatif pemecahan kredit macet BPR pada PT.

BPR Artha Gunung Semeru, Purwodadi.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah untuk bahan pertimbangan
bagi pengambil keputusan yang berkaitan dengan kredit macel sehingga dapal
diambil keputusan yang cepat dan benar. Disamping itu juga untuk bahan
referensi bagi peneliti yang akan datang, mengingal magih terlalu sedikitnya

penelitian tentang kredit macet.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I : Pendahuluan,

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.




BAB 1T :

BAB II

BABIV

BAB V

BAB VI :

BAB VI :

Kajian Teorti,

Bab ini berisi tentang telash pustaka dan penelitian terdahulu serta
kerangka pemikiran teoritis yang menjelaskan tentang kredit, kredit
macet, faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet (sudut pandang
pasabah), faktor-faktor yang menyebabkan kegagaian dalam

memberikan kredit (sudut pandang bank).

: Metodologi Penetitian,

Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data, metode pengumpulan

data, dan alat analisis yang digunakan.

: Paparan Kasus,

Berisi tentang gambaran umum perusahasn yang memuat tentang
sejarah, struktur organisasi, daerah pemasaren, persaingan, gerta

sumber daya manusia.

- Analisis Data,

Implikasi Kebijakan,

Kesimpulan dan Rekomendasi,

Berisi kesimpulan dan rekomendasi bagi perusahaan.




BABII

KAJIAN TEORI

2.1. ARTI KREDIT

Sebelum memaparkan tentang kemacetan pemasaran kredit perbankan
pertu dibatasi dahulu pengertian kredit, karena pengertian kredit  sendiri
berdimensi lnas,

Kata “kredit’ berasal dari bahasa Yunani credere yang artinya
kepercayasn, sedangkan dalam bahasa Latin kreditur yang berarti kepercayaan
akan kebenaran. Dalam pengertian orang awam, kredit merupakan kemampuan
untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadaken suatu pinjaman dengan
suatu janji bahwa pembayarannya akan ditunda pada suatu jangka waktu yang
digepakati. Definisi yang diberikan oleh undang-undang pokok perbankan yang
baru adalsh sebagai berikut : kredit adalah penyediaan uang atau taglhan
yang dapat dipersamakan dengan itu, bekdasarkan persetufuan atau
kesepakatan pinjam meminjam am‘;zra . Bank dengan plhak lain yang
mewajibkan pthak peminjarn untuk méhmasi hutanpnya setelah jangka waktu

tertentu, dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan.

Dari pengertian di atas, maka unsur yang paling menonjol adalah '

“kepercayaan” antara pemberi kredit (bank) dengan pihak yang diberi kredit




(nasabah), adanya penyershan uang atau tagihen kepada pihek lain (nasabah),
dan juga adanya kesepakatan kedua belah pihak.

Agar kredit dapat dipasarkan dengan baik dan benar, perlu diperhatiken
adanya pringip-prinsip perkreditan yang dikenal dengan nama Prinsip § C atau

6 C yang antara lain :

a) Character, sifat atan moral si calon debitur.

b) Capacity, kemampuan melunasi si calon ldebitur.
¢) Capital, modal dasar si calon debitur,

d) Collateral, agunan atau jaminan yang disediakan,

e) Condition of economy, kondisi perekonomian.

Adapun C yang ke-6 banyak variasinya, misalnya ;
Constraint, kendala yang tidak memungkinken ussha tersebut dibiayai
dengan alasan {ertentu.
Connection, koneksi / hubungan / lobby dengan pihak perbankan.

Commision, komisi ; ada uang lelah kredit dapat cair.

Ada suaty kesepakafan bahwa perhatian yang lebih besar harus
diarahkan pada C yang pertama yaitu' character atau kepribadian pemohon.
Walaupun analisis character sulit dilakuken namun dapat dideketi dengan cara
mencari data pemohon kredit dari berbagai pihak termasuk bank lain, supplier,

dan‘siapn saja yang pernah berhubuh,gan dengan pemohon. Character ini sangat
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menentukan dalam kelancaran pembayaran angsuran kredit serta bunganyﬂa pada
waktu-waktu yang akan datang.

C yang kedua adalah capacity, yang harus diperhatikan pula karena.
menyangkut kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan arus dana yang
cukup besar untuk membayar angsuran dan bunganya. Analisis capacity jauh
lebih mudah dibandingkan dengan character, karena atas dasar laporan
keuangan masa lalu dapat diketahui kemampuan perusahaan i samping juga
pendapat akuntan publik yang menyatakan wajar tanpa gyaral.

Tiga atan empat C lainnya selayaknya juga harus diperhatikan yaitu yang
menyangkut capital, collateral, dan condition of economy. Scbenarnya kalan
semua berjalan lancar, agunan tidak perlu ada. Karena agunan hanya sebagat
pegangun dan akan kembali ke nasabah apabila kredit sudah lunas. Sering
terjadi nasabah mengambil kredit terlalu begar, gehingga jaminan sering
ditambah dengan jaminan pribadi ( personal guarantee ) dari para pemegung
gaham perusahaan atau pemilik. Ini berarti harta pribadi secara tak langsung ikut
dijaminkan.

Apabila faktor-faktor di atas dalem analisis kredit sudqh dipenthi maka

menurut kriteria perbankan calon debitur perlu diberi pinjaman.




2.2. PERANAN KREDIT DALAM SISTEM EKONOMI

2.2.1. MAKRO

Secara makro kredit sangat berperan dalam melancarkan roda
perekoniomian nasional. Hal tersebut dapat dijelaskan demikian :

Apabila kredit yang disalurkan ke masyarakat berjalan lancar, maka
altivitas ekonomi aken meningkat, pertumbuhan ekonomi aken meningkat
karcna investasi juga dapat ditingkatkan, asalkan kredit yang disajurkan
adalah kredit pada scktor-sckior yang produktif. Namun kredit yang
disalurkan ke arsh paket-paket yang produktif baik untuk barang maupun
jasa seyogyanya disertai distribusi yang lancar, sehingga harga barang
secara umum tidak bergejolak terialu tajam.

Perlu diketehui bahwa kredit yang longger dapat menycbabkan jumlah
uang yang beredar meningkat sehingga memungkinkan harga-harga akan
naik, dengan catatan citerls paribus. Untuk itu periu sekali adanya kredit
yang selektif maupun pagu kredlt, agar jumleh uang yang beredar
terkendali. | ‘

Sebaliknya kalau kredit terlalu ketat juga akan menghambat pertumbuhan
ckonomi. Akibatnya investasi menurun, gairgh ekonomi menunun,

meskipun harga-harga cenderung dapat dikendalikan.
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2.2.2. MIKRO

Secara mikro, kredit dapat mempengaruhi bisnis untuk berkembang pada
. berbagai sektor, baik soktor barang maupun jasa. Kemudahan krodit yang
diperoleh menyebabken perusshaan ataupun industri dapat meningkatkan
ektivitasnya. Produksi barang dan jasa dapat ditingkatkan sehingga

output-nya dapat meningkat untuk memenuhi peningkatan kebutuhan

.‘ konsumen.

Sebaliknys lredit yang ketat, dapat pula menghambat perkembangan

perusahaan / industri, lebih-lebih perusahaan / industri yang kekurangan
modal, Perkembangan bisnis menjadi terhambat karena kekurangan dana,

sedangkan pasar masih mampu menampung,

2.3. KREDIT MACET

.. Kredit macet adalah bagian dari kredit bermasalah yang pengertianmya
! | g N menurut SE. BL No. 26 /4 / BPPP tanggal 29 Mei 1993 : Kredit digolongkan

macet apabila :

- a) Tidek memenuhi kriteria : lancar, kurang lancar, dan diragukan ; atau

b) Memenuhi kriteriz diragukan, tetapi dalam jangka waktu 21 bulan

sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usulan

penyelamatan kredit ; atau
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¢} Krodit terssbut penyslesaiannya telah diserahkan pada Fengadilan
Negeri atay Badan Urusan Piutang Negara atau telah diajukan

penggantian ganti rugi kepada perusahaan asuransi kredit.

Namun perlu diketahui bahwa ade faktor-faktor yang menyebabkan
kegagalan delam memberikan kredit (dari sudut pandang bank) antara lain :
a) Faktor intern Bank .

b) Faktor extern Bank

Adapun faktor intern bank meliputi ;

1. Adanya “self dealing” mtau tindakan kecurangan aparat pengelolu
kredit.

2. Adanya pengetshuan yang minim dari pengelola kredit.

3. Jeleknya kebijaksanaan perkreditan pada bank yang bergangkutan,

4. Kurungnya pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan pada nasabsh,

5. Adanya sikap yang ceroboh, lalai, dan menganggap mudah

pengelolaan kredit tersebut.

Sed;angkan fuktor external bank menyangkut :
1. Kegiatan perekonomian secara makro / politik.
2. Kebijaksanaan pemerintsh di luar jengkauan pihak bank yang
bersangkutan. |




3. Adanya beneana alam,
4, Adanya kegagalan pancn.
5. Adanya persaingan anfar bank.

6. Adanya tekanan-tekanan dari berbagai pihak.

Oleh karena iftu perlu diteliti faktor-takior yang dapat menyebabkan

terjadinya kredit macet.

2.4. KOLEKTIBILITAS KREDIT

Berdasarkan SE Bank Indonesia No. 26/4/BPPP tanggal 29 Me1 1993

terdapat 4 ( empat ) golongan kolektibilitas kredit, yaitu :

1. Lancar
Kredit digolongkan lancar apabila :

A. Kredit dengan angsuran di luar KPR :

1) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok ataupun tunggakan bunga.
2) Terdapat tunggakan angsuran pokok,-letnpi :
¢ belum melampaui satu bulan bagi kredit yang ditetapkan masa
angsurannya kurang dari satu bulan
¢ belum melampaui 3 bulan bagi kredit yang ditetapkan inasa

mlgsurmmyﬁ bulanan, dua bulanan, atau tiga bulanan.
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e belum melampaui 6 bulan bagi kredit yang dictapkan nasa
angsurannya dtetapkan 4 bulan atau lebih.
3) Terdapat tunggakan bunga, tetapi
s belum melampaui 1 bulan bagi kredit yang masga angsurannya
kurang dari 1 bulan.
¢ belum melampaui 3 bulan bagi kredit yang masa angsuranuya

febih dari 1 bulan.

B. Kredit Tanpa Angsuran / Kredit Rekening Koran

1) Kredit belum jatuh wakiu dan terdapat tunggakan bungs.

2) Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan bunga tetapi belum
melampaui 3 bulan. |

3) Kredit telah jatuh waktu dan telah dilakukan analisis untuk
perpanjangannya, tetapi karena kesulitan teknis belum  dapat

diperpanjang.

2. Xurang Lancar

Kredit digolongkan kurang lancar apabila :

A. Kredit Dengan Angsuran Di Luar KPR

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok :
o yang melampaui 1 bulan dan belumn mclampaui 2 bulan bagi

kredit dengan masa angsuran kurang dari t bulan,




¢ yang lewnt 3 bulan dan belum lewat 6 bulan bagi kredil yang
masa angsurannya bulanan, dua bulanan, atau tiga bulanan,

» yang melampaui 6 bulan tetapi belum lewat 12 bulan bagi kredit
yang masa angsurannya ditetapkan 6 bulan atau lebih.

2) Terdapat hmggakan bunga :

¢ vang melampaui 1 bulan tetapi belum melampani 3 bulan bagi
kredit dengan masa angsuran kurang dart 1 bulan,

¢ yang melampaui 3 bulan tetapi belum melampaui 6 bulan bagi

kredit dengan masa angsuran lebih dart 1 bulan.

B. Kredit Tanpa Angsuran

1) Kredit belum jatuh waktu, dan :
s terdapat tunggakan bunga yang melampani 3 bulan tetapi belum
melampani 6 bulan.
e terdapat penambahan plafon atau kredit baru yang dimaksudkan

untuk melunast tunggakan bungan.
2) Kredit telah jatuh waktu dan belum dibayar, tetapi belum melampaui

waktu 3 bulan.

C. Kredit Yang Diselamatkan

1) Tidak ada tunggakan
2) Terdapat tunggakan tetapi masih memenuhi kriteria tersebut pada

1.A.2. point 1.

e




3. Diraguka}z

Kredit digolongkan diraguken apabila kredit yang bersanghutan tidak
memenuhi kriteria lancar dan kurang lancar, tetapi berdasarkan peniluian

dapat disimpulkan bahwa :

1) Kredit masih dapat diselamatkan dan sagununnya bernilai sckurang-
kurangnya 75 % dari hutang peminjam. termasuk bunganya.
b) Kredit tak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai sekurang-

kurangnya 100 % dari hutang peminjam.

4. Macet

Kredit digolongkan macet apabila :

) Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lancar, ataupun diragukan.

b) Memenuhi kriteria diraguken, tetapi dalam jangka waktu 21 bulan pejak
digolongkan diragukan belim ada pelunasan atan usaha penyclamn!slm
kredit.

¢} Kredit terscbut penyelesaiannyz; telah diserahkan kepada Pengadilan
Negeri atan Badan Urusan Piutang Negara (BUPN), atau telah digjukan

penggantian ganti tugi kepada perusabaan asiransi kredit,




Untuk kredit yang diselamatkan, walaupun kredit tersebut pada snat
penyelamatan dapat memenuhi kolektibilitas lancar, namun dalam jangka waktu
6 bulan sejak penyclamatan, kolcktibilitas kredit tersebut setinggi-tingginya
tergotong kurang lancar. Walaupun kredit memennhi kriteria lancar, kureng
lancar, dan diragukan seperti di atas, apabila menurut penilaian keadaan usaha
peminjam diperkirakan lidak mampu mengembalikan sebagian atau welurub
kewajibannya, maka kredit tersebut dapat digolongkan pada kolektibilitag lebih

rendah.

2.5. LANGKAH-LANGKAH PENYELESAIAN KREDIT MACET

Kredit yang macet meski sudah dihapusbukukan namun masih tetap
divsahakan penarikannya, dengan kela lain penagihan masih tetap haruy
dilakukan. Apabila manajemen perusahaan masih dapat dipercaya walaupun
terjadi kesulilan keuangan peruszhaan karena salsh langkah, bank dapat
memberi beberapa macam keringanan pada pemsahaén yang sakit. Namun
apabila kredil sudah tak mungkin lagi ditagih maka bank dapat menempuh jalur
hukum. Beberapa cara yang dapat ditempuh bank dalam menyelesaikan kredit
macet dan diragukan : ( Dahlar Siamat, hal. 222)

1. Keringanan bunga

2. Likuidasi
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yaitu penjualan barang-barang yang di_ja(lifcim jaminan  dalam
pelunasan hutang. Bagi bank-bank milik negara proses penyelennian
tersebut dapat diserabkan pada I_SUI’N yang sclanjuinya dilaknkan
eksckusi atau pelelangan,

3. Penyelesaian menurut hukum.

4. Penghapusan kredit.

2.6, INDIKASI KREDIT MACET

Untuk mendeteksi kredit yang mengalami kesulitan sedini mungkin,
dapat dilakukan dengan memperhatikan gejala-gejala sebagai berikut : ( Dahian
Stamat, hal, 220)

1) Terjadinya penundaan yeng tidak normal dalam penerimaan laporan
keuangan, pembayaran cicilan, atan dokumen lainnyn.

b) Adanya penyelidikan yang tak ferduga dari lembaga-lembaga keuangan
lainnya mengenai nasabah tersebut. '

¢) Keluamya anggota eksekutif perusahasn, -

d) Terjadinya perubahan kegiatan usaha misalnyn masuknya pesaing buru
atau produk baru yang sejenis.

¢) Meningkatnya penggunaan fasilitas over drafl.

f) Perusahaan nagabah mengalami kekacaunan.




g) Ditemukannya kegiatan illegaf’ alas usaha nasabah.

h) Permintaan tambahan kredit.

i) Permohonan perpanjangan atau penjadualan kembali kredit.

i} Usaha nasabah yang terlalu ekspansif.

k) Kreditor lain melakukan proteksi atas kredit yang diberikan dengan
meminta tambahan jaminan atan melakukan pengikatan notaris atas

barang jaminan.

2.7. PENELITIAN TERDAHULU

Dari studi pustaka yang telah dilakukan, penelitian yang berkaitan
dengan kredit macet belum banyak dilakukan. Hal tersebut wajar, karena kredit
macet baru menjadi isu utama akhir-akhir ini, dan penelitiannya juga sulit
dilakukan sebab bank yang bersangkutan jarang man memberikan data tentang
kredit macet sehubungan dengan citra bisnis perbankan,

Penelitiﬁn yang dilakukan oleh Iswardono SP { Kelola, 1993 ) yang
berjudnl “Trauma Kredit Macet Hant;li Perbankan”, menjelaskan bahwa ada
faktor-faktor yang mempengaruhi baik external maupun internal, dari sudut
pandang bank maupun nasabah, namun mana yang paling berpengaruh ?

Peneliti terdahulu ( Jswardono SP, Kelola, 1993 ) menjelaskan bahwa :
unfuk menjawab pertanyaan tersebut di atas, mencoba membuat suatu model.

Di dalam model ini tidak semua sebab yang mempengaruhi kemacetan kredit di
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atas dimasukkan dalam model, dengan berbagai pertimbangan baik yaﬁg

berkailan dengan alasan kuantitatif manpun kualitatif. Dengan berbagai

pertimbangan dan anggapan tertentu maks fuktor-faktor yang diduga sangat erat

mempengaruhi  kredit macet adalah : tingkat bunga rata-rata pinjamar

(penjabaran sebab intern no. 3), kolektibilitas kredit (penjabaran sebab intemn

no. 2. 4, dan §), dan kemampuen debitur. Sedangkan sebab extern tidak

dianalisis di sini, karena di luar jangkauan manajemen, dan digolongkan pada

tuktor pengganggu.

Secara rinci, ketiga foktor tersebut akan dijelaskan gebagai berikut :

a)

b)

Tingkat bunga rata-rata pinjaman

Di dalam perencanaan kredit, penctapan suku bunga kredit
merupakan i;aktor yang perlu diperhatikan secara baik dan benar,
karena dalam era persaingan yang sungal tajam akan berpenganih
dalam pemasaran kredit. Suku bunga kredit yang tinggi akan

menyulitkan pemasaran kredil.

Kolektibilitas Kredit

Kolektibilitas kredit adalah  sualu rasio yang menunjukkan
kermampuan bank mengumpulkan pendapatan bunga dari kredit yang
disalurkan, Angka ini mencerminkan kemampuan bank dalam

memasarkan kredit. Semakin besar nilai angka kolektibilitas berarti
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kualitas kredit yang dipasarkan semakin baik schingga kemungkinan

terjadinya kredit macet sangat kecil.

¢) Kemampuan Debitur / Cash Flow Debitur
Yang dimaksud kemampuan  debitur adalah  kemampuan  untuk
memenuhi  kewajibannya dalam membayar cicilan dan  bunga.

Kemampuan ini dapat dimonitor lewst penghasilan debitur,

Data yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah data time series (rontut
wiktu). sedang analisisnya menggunakan model regresi linier yaitu

InY=a-t b] In Xl + bz In x‘). Fhiln Xite

dimana :
Y = kredit macet
# = intercept
by, by, by = koefisien regresi
X = t.ing,kai bunga rata-rata pinjaman
X, = angka kolektibilitas

%z = cash flow debitur

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model yang sama dengan
merubah 1 (satu) variabel bebas yaitu : jangka waktu pinjaman ( X ), sebagai
pengganti variabel bebas : cash flow debitur. Cash flow debitur dihilangkan

dari model penelitian ini agar tidak ferjadi “korelasi ganda™ antar variubel
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bebas. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross

section ( kerat lintang ).

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah : bahwa keduanya

meneliti tentang kredit macet. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis bank,

variabel bebasnya, analisis faktor-faktornya, serta data yang digunakan, yaitu :

L.

!w."

j¥]

Obyek penelitian terdahulu adalah bank umum, sedang obyek pada
penelitian ini adalah bank perkreditan rakyat.

Dalam penelitian terdahulu diambil 3 variabel bebas yaitu tingkat
bunga, cash jlow debitur, dan angka kolektibilitas. Sedangkan dalam
penelitian ini variabel bebas yang diambil adalah tingkat bunga,
angka kolektibilitas, dan jangka wakiu pengembalian kredit.

Dalam pemberian pinjaman, penelitian terdahulu berdasarkan
analisis 5 C atan 6 C, tetapi dalam penelitian ini analisis 5 C atan
6 C masih dilengkapi dengan analisis 3 P { Payment, Purpose, dan
Protection ).

Penelitian terdahulu menggunakan data time series, sedangkan dalam

penelitian ini digunakan data cross section.

Model tersebut di atas dipilih karena alasan heteroskedastisitas dan fenomena

Robweb.




2.8. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
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Dalam rangka penelitian kredit macet, maka peneliti berpendapat bahwa

faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor :
e jangka waktu pengembalian kredit
e tingkat bunga pinjaman

o angka kolektibilitas

Secara skematis dapat dijelaskan sebagai beikut :

X > l Kredit
X3 y [ » Magcet
X3 > ( Y )

Dimana : X; = jangka waktu pengembalian kredit
X3 = tingkat bunga pinjamnan
X3 = angka kolektibilitas

Y =kredit macet

Dengan demikian kredit macet adalah multi produk hasil interaksi antara

tingkat bunga pinjaman, angka kolektibilitas, dan jangka wakiu pengembalian

kredit. Masing-masing faktor tersebut yang ada pada variabel bebas secara
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sendiri-sendiri atay bersama yang akan berpenganih terhadap munculnya produk

yang berupa kredit macet. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Tingkat bunga pinjaman / rata-rata pinfaman
Tingkat bunga yang tinggi dart sudut perbankan di satu sisi akan
memperlambat / mempersulit angsuran kreditnya karena persaingan
yang tajam, sedang di sisi lain akan memberatkan nasabah dalam
mengembalikan kredit, karena bunga adalah biaya kredit yang harus
dibayar bersama angsuran. Dengan demikian fiaktor ini akan

berpenganth kuat dan nyata ( significant ) terhadap kredit macet.

b) Angka kolektibilitas
Angka kolektibilitas juga berpengaruh pada kredit macet . Sernakin
besar angka kolektibilitas, semakin kecil kemungkinan kredit macet
karena angka kolektibilitas yang besar menunjukkan kemempuan

bank dalam mengelola kredit.

¢) Jangka waktu kredit
BPR sepérti halnya Bank.Umum cenderung memberikan jengka
waktu peminjaman yang relatif pendek { 10 bulan ). Hanya nasabaﬁ
yang bagus saja yang mungkin memperoleh jangka waktu kredit
sampai 20 bulan. Dengan demikian BPR ini hanya memberi kredit

dengan jangka waktu kredit antara 10 -20 bulan.
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2.9. HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu proposisi atau snggapan yang dapat benar namun
juga dapat salah dan sering digunakan sebagai dasar pembual keputugan /
pemecahan persoalan ataupun untuk penelitian lebib lanjut { Supranto, 1775 ),
Alag dagar lersebut di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalab sebagai

berikut :

2.9.1. Diduga ada pengarul yang nyata dan negalif antara  jangka  wakh
pengembalian kredit dengan kredit macet.

2.9.2. Diduga ada pengaruh vang nyata dan positif antara tingkat bunga pinjaman
dengan kredit macet.

2.9.3. Diduga ada pengaruh yang nyata dan negatif antara angka kolektibilitas

dengan kredit macet.

T BSTHE- Ui
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. JENIS DAN SUMBER DATA

Data dan informasi yang relevan merupakan syarat mutlak yang
dibutubkan dalam penelitian. Pada penelitain ini data yang diperoleh aduluh
data primer dan data sckunder. Data primer secara langsing diperoleh di

Japangan, sedangkan data sekunder diperoleli / dikumputkan oleh pihak lain / di

fuar peneliti.
Jenis data yang dibutubkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Jumlah debitur yang memiliki kredit macet.

b) Sejarah dan gambaran umum PT. BPR ARTHA GUNUNG SEMERU,
Purwodadi yang akan mendasari adanya paparan kasus.

¢) Data dan informasi kenangan dan non keuangan lainnya yang
berhubungan dengan penelitian. ini { date nilai kredit macet, data suku

bunga, data angka kolektibilitas, dan jangka waktu kredit macet ).
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3.2. GAMBARAN POPULASI DAN CARA PENYAMPELAN ( SAMPLING )

Total kredit macet yang ada pada BPR Artha Gunung Semeru,

Purwodadi berjumliah Rp 115.324.250 atan Rp 115,3 juta yang terdiri dari

o 379 nasabah instansi dengan nilai Rp 82,4 juta

e 40 nasabah umum dengan nilai Rp 32,9 juta

Dari populasi yang ada ( 419 nagabah ) akan diambil sampel sebanyak
42 nasubah dengan perincian : 90 % dari nasabal instanst ( 379 nagabah ) dan
10 % dari nasabsh umum ( 40 nasabah ). Populasi yang ada terdirt dari
pegawai negeri dan pengusrha kecil yang relatil’ homogen sehinggn seting
anggota populasi baik untuk pegawai negeri maupun pengussha  kecil
mempunyai kesempatan yang sama untuk  dijadikan sampel.  Penymmpelan
dilakukan secara random ( acak ) dari populasi yang distratifikasikan schingga
jenis “samplingnyn adalah : stratified random sanpling, dimana siratanys

adalah jents pekerjaan ( Masri Singarimbun, 1939').

Dari hasil penyampelan tersebut skan dicari persamaan regresinya.




28

3.3. METODE PENGUMPULAN DATA

3.3.1. Studi Pustaka
Dari studi pustaka, diharapksn dapat diperoleh data selunder yang
berupa : peraturan pemerintah yang ada relevansinys dengan penelitian
ini, vang secara teoritis mendasari kajian-kajian teori sertn melandasi

analisisnya.

3.3.2. Studi Lapangan

Studi ini dilnksanakan di PT. BPR Artha Gunung Semeru, Purwodadi

dengan cara mempelajari data yang ada.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara :
a) Observasi,
Observasi dilakukan terhadap praktek administrasi perkreditan,
Termasuk dalam hal ini adalah pengumpulan data berupa

dokumen pembukuan kredit dari sampel yang dipilib,

b) Wawancara,
Wawancara ini dilakukan dengan pimpinan perusahaan dan
kepala bagian kredit. Data yang diperoleh berupa data tentang

nasabah yang memiliki kredit macet.




29

3.4. ANALISIS DATA

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan :
8) Analisis Ratio

Dengan membandingkan aotara pendapatan bunga dengan kredit yang

disalurken untuk tiap nasabgh yang menjadi sampel.

b) Aralisis Regresi Linier Berganda dengan Logaritma Natural
Model persamaan yang digunskan adalah model logaritmsa
natural { log n/ In ) dengan menggunakan variabel terikat adalah
kredit macet ( Y ) sedang variabel bebas adalsh :

Xy = jangka waktu pengembalian kredit
X, = tingkat bunga pinjaman
X3 = angka kolektibilitas

Bentuk persamaan regresi yang diguneken adalah :

mY=bg+blnX +b;InXp+bsInX5+¢

dimana :
Y = kredit macet
by = konstanta
b; = koefisien parameter X;

b, = koefisien parameter X;
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b, = koefisien parameter Xz
Xy = fangka waktu pengembalian kredit
Xz = tingkat bunga pinjaman

X3 = angka kolektibilitas

Untuk  mengetahui  validitas dari masing-masiug hasil regresi,
digunakan 3 ( tiga ) macam evaluasi yaitu :

o Evaluasi ekonomi { apriori )

o Evaluasi ekonometrik

o Evaluasi statistik

Dalam evaluasi ekonomi, dicoba untuk dilihat apakah tanda dari
parameter cocok dengan teori ekonomi atau tiduk.
Pada evaluasi ekonometrik dititikberatkan pada pengujisn hasil
parameter terhadap kriteria teknik penyelesaian atas dasar gnalisis
kuantitatif. Atan dapaf juga diktakan di sini :
Apakah dalam penyelesainn pembuatan model analisis .sula
penyimpangan-penyimpangan asumsi kiasik alau model belum
memenuhi persyaratan . BLUE ( Best, Lincar, Unbiassed,

Efficient estimator ).

Apabila ada gejala / penyimpangan-penyimpangan asumsi
klasik dalam regresi artinya sda penynakit ckonometrika (

multi kolinearity, auto korelasi, heteroscedasticity }. Ketign
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penyakit itu ada atau tidak harus diuji dulu dengan uji T, uji

Durbin Watson.

Sedang pada evaluasi stastistik akan diujinilai dari t, F, dan R?

( keterangan lebih rinci pada Bab V, Analisis Data ).

¢) Analisis Kualitatif

Pada enalisis ini penekanan lebih melihat pada : pelaksanaan
pemberian kredit, penyelesaian kredit macet, serta penggunaan lredit

( analisig 5 C, analisis 3 P ).




4.1.

BAB IV
GAMBARAN UMUM

PT. BPR ARTHA GURUNG SEMERU PURWODADI

GAMBARAN UMUM

Sajinn tentang PT. BPR Artha Gunung Semeru Purwodadi akan
memaparkan data perusaghaan tersebut, scsuai dengan kondisi pada snat

diadakan penelitian, yaitu periode 1985 - 1995, sebelum tutup buku tahun 1996.
Data yang akan dipaparkan di sini adalah data tentang

o Sejarah PT. BPR Artha Guming Semeru
¢ Struktur organisasi dan rincian tugas serta wewenang
o Pengurus ( Direksi dan Komisaris )
e Pemiiik / Pemegang saham
~« Keuangan

¢ Produk yang ditawarkan

32




33

4.1.1. Scjarah Berdirinya PT. BPR Artha Gunung Semeru, Purwodadi

PT. BPR Arthin Gunung Semert senits bernama PT. BPR
Gunung Semeru yang didirikan pada tanggal 261 Oktober 1971 dengan
akte notaris No. 9 oleh Rusbandi Yahya S.H., di Semarang. Pada tunggai
3 Agustus 1984, dengan Akte Perubahan No. 10 oleh Rusbandi Yrhys,
S.H. ada perubahan pengurus dan jumtah saham.

Selanjutnya dengan Akte Perubahan No. 14 tanggal 6 Pebruari
1986 oleh Rusbandi Yahys, S.H.. notaris di Semarang, dilakikan
perubahan susunan pengurus dari pengurus lama ke pengurus baru.

Susunan Pengurus :

a. Pengurus J.ama
Direksi :
Dircktur : Dry. Hargono

Waki!l Direktur : Gunadi

Dewan Komisaris :
Komisaris : Mulyono
Komisaris : Hil:lo Rimawsan
b. Pengurus Baru
Dircksi :
Direktur : Soedjijo Pranoto

Wakil Direktur : Zahlan Samisi
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Dewan Komisaris :

Ketua : Herman Nawawi
Anggota : Domo Mulyadi
Anggola : Drs. Hargono

Modal awal Rp 2.000.000,- dengan 7 pemegang saham kemudian
berubah menjadi Rp 10.000.000,- dengan 13 pemegang saham.

Berdasarkan Akte Perubahan No, 12 tshun 1987 berganti nams
menjadi PT. BPR Artha Gunung Semern dengan alamat tetap sama di JI.
Ahmad Y ani 298 Purwodadi.

Sampal dengan dilakukan penelitian ini, struktur organisasi
masih tetap yaitu teridiri dari Dewan Komisaris, Dircksi, Kepala Bagiun
Dana, Kepala Bagian Kredit, Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi,
Kepala Bagian Umum, dan Kepala Scksi Pembukuan. (Struktur

organisasi terlampir).

4.1.2. Tugas dan Wewenang

1. Secara hierarkis kekuasaan tertinggi dalam organisasi dipegang oleh
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) dan diadakan sekali dalam
sefahun bersamaan dengan Rapat Tutup Buku tahun yang bersangkutan
dan perencanaan kerja tahun yang akan datang. Bila kondisi mendesak

dapat diadakan RLBPS (Rapat Luar Biasa Pemegang Saham).

(R G e e wer . - BCRREES T b Tl




35

Kewenangan dan tugas pokok :
8} Menetapkan garis-garis umum kebijaksanaan perusahaan dan
tujuan organisasi yang ingin dicapai setiap tahun.
b) Mengangkat dan memberhentikan Komisaris dan Direksi.
¢} Meminta pertanggungjawaban Komisaris dan Direksi.
d) Membahas dan mengesahkan laporan kenangan tahunan dan

rencana kerja tahun yang akan datang.

2. Komisarig
Statusnya sebagai wakil pemegang saham dalam mengawasi jalannya
perusahaan.
~ Adapun tugas dan kewenangannya adalah :

a) Mengawssi jalannya perusshann.

b) Memberikan saran, petunjuk, pengarahan, serta  teguran
seperlunya kepada Direksi dalam upaya pencapaian tijuan
perusahizn.

¢) Meneliti, mempelajari, dan mengevaluasi laporan Dircksi.

d) Jika mendapatkan temu.an yang kurang wajar, Dewan Komisaris
dapat mengusulkan RUPS luar biasa,

¢) Bersama Dircksi menetapkan anggaran perusahaan awal tahun

pembukuan.
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3. Direktur Utama

1) Membawahi Kepala-Kepala Bagian dan Staff.

b) Menentukan kebijakan dalam segala perbuatan kepemilikan dan
segala perbuatan kepengurusan perseroan dalam mengoluh
dana-dana dengan mengindahkan saran-saran dari instansi yang

berwenang.

4. Kepala Bagian Dana

Kepala Bagian Dana dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh seksi
Tabungan, Deposito.
Sedangkan tugas dan wewenangnya adalah :

a) Meucari dan sekaligus mengembangkan dana.

b) Membuat analisis tentang penggunaan dana.

¢} Mengadakan penelitian tentang dana yang dicairkan.

5. Kepala Bagian Kredit

Kepala Bagian ini membawahi seksi administrasi kredit yang
menangani catatan kredit serta pelunasa;mya.
Tugas dan wewenangnya adalsh :
a) Dengan persetujuan Direktur menentukan besarmya kredit,
tingkat bunga maupun jangka waktu.

b) Membina, membuat, gerta mengusahakan pemasaran kredit.

TTTAR T SRRSO T T oqTotTreo Sreement Tompn o ' T LT T TR
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<) Mengontfol administrasi setoran dan cicilan dari petugas
kredit.

d) Meninjau kembali serta menganalisis aplikasi kredit, terutama
untuk kredit konsumsi.

¢) Melakukan pengontrolan :mlafa administrasi  kredit  dan
dokumentasi kredit untuk setiap debitur sesnai dengan akad

kreditnya.

6. Kepala Bagian Pembukuan dan Akuntansi

Bagian ini membawahi Kepala Seksi Pembukuan dan Kasir.
Tugas dan wewenangnya
a) Mengelola kegiatan perabukuan.
b) Mengusahakan agar implementasi dan penggunaan metode

akuntansi biaya berjalan konsisten.

7. Kepala Bagian Umum / Personalia
Jumlgh karyawan yang relatif kecil { 19 orang ) memungkinkan kedua
bagian ini dirangkap. '
Tugas‘ dan wewenangnya adalsh
a) Mengatur dan mengkoordinasikan seksi personalia dan umurm /
sekretaris.

b) Mengupayakan agar barang-barang milik kantor / bank dicatat

gebagaimana mestinya.
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¢) Menangani tugas-tugas pergonalia.

d) Mengontrol administrasi milik bark.

4.1.3. Pengurus dan Pemilik

Berdasarkan RUPS tahun 1992 maka susunan kepengurusan dan

kepemilikan saham adalah sebagai berikut

a. Dewan Komigaris
Komisaris Utama
Komisaris Anggota
Komisaris Anggota

b. Direksi :

Direktur Utama

c. Direktur

d. Kepala Bagian Dana

e. Kepala Bagian Kredit

: Drr. L. Suryanto
: Domo Mulyadi

: Supartono

: Drs. Hargono
: Sudjijo Pranoto
: Y. Budi Santosa

: Joko Satoto

f Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi : Ismono

g. Kepala Bagian Umum / Personalia : Siamet Riyanto

Jumlah pemegang saham seluruhnya ada 12 orang dengan setoran modal

berjumlah Rp 69.750.000.- atau Rp 69,75 juta, Perlu diketahui bahwa

pada saat diadakan penelitian, sumber modal yang beragal dari :
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cadangan umum, deposito dan tabungan, semua berjumiah Rp

1.069.138.347 atau Rp 1.069,1 juta.

4.1.4. Produk Yang Ditawarkan

BPR pada umumnya menawarkan produk-produknya berupa deposito,

tabungan, dan kredit.

a. Deposito berjangka

adalah simpanan yang penarikannys hanya dapat dilakukan pada wikii
tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bunk yang

bersangkutan.

b. Tabungan

yaitu simpanan yang penarikannys hanya dapat dilakukan menurut

syarat tertentu yang disepakati, tetapi tak dapat ditarik dengan cek.

c. Kredit
adalsh penyediaan uang aial; tagihan yang diperssmakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dan pihak lain, yang mewajibkan pihak peminjam unfuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertontu dengan jumiah bunga, imbalan,

atau pembagian hasil keuntungan.
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Dari hasil wawancara dengan Kepala Bagian Kredit diperoleh
informasi bshwa kredit yang disalurkan adalah kredit pegawai

(instansi) 1 85 % sedang siganya adalah kredit umum atau paser.

4.2. LAPORAN KEUANGAN

Dalam laporan keuangan ini aken dipaparkan kondisi keuangan PT.
BPR Arha Gunung Semeru periode 1985 - 1995 yang mencakup tentang : omzet
kredit (kredit yang diberikan kepada nasabah), perolehan laba, total modal yang
disetor. dan dana dari pihak ketiga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :
Tabel 4.1.

Omzet Kredit Dan Perolehan Laba
PT. BPR Artha Gunung Semeru Selama 10 Tahun

Jumlah (dalam juta)

Tahun Omzet Kredit Perolehan Laba
1985 Rp 2707 - Rp 264
1986 Rp 418- Rp 33,6
1987 Rp 568,11 Rp 50,8
1988 Rp 6549 Rp 40,2
1989 Rp 854,3 Rp 46,5
1990 Rp 9533 Rp 56,6
1991 Rp 1.003,8 Rp 604
1992 Rp 1.0004 ‘ Rp 53,1
1993 Rp 8703 Rp 104
1954 Rp 1.012,9 Rp 39,7
1995 Rp 1.064 : Rp 39,2

Sumber : Data PT. BPR Artha Gunung Semeru (diolah)
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Yang perlu digimak di sini adaleh pada tahun 1987 dan 1988 dimana
omzet kenaikan kredit justru menurunkan laba Hal ini disebabkan kerena
kenaikan gaji dan biaya simpenan (tabungan) dissmping bunga bank
(hutang pada BRI dan Bank Pasar Gumung Raya). Demikian juga pada
tahun 1992 dan 1993 dimana laba turun sangat drastis meskipun omzet
rkretriit juga turun, Penurunan laba tersebut disebebkan karena kenaikan
biaya gaji dan biaya non operasi (rugi karena penjualan agunan),

Pada tabel berikutnya akan disajikan jumlah modal yang disetor
dan dana dari pihak ketiga. Untuk lebih jelasnya, dapat disimak pada
tabel berikut :

Tabel 4.2.

Jumlah Modal Disetor Serta Dana Pihak Ketiga
PT. BPR Artha Guoung Semeru, Purwodadi

Jumlish (dalam juta)

Tahun Modal Digetor Dsna Pihak Ketiga
1985 Rp 10 Rp  254,5
1986 Rp 20 Rp 376,
1987 Rp 20 - Rp 513
1988 Rp 20 Rp 5989
1989 Rp 20 Rp 7662
1990 Rp 20 Rp 8625
1991 Rp 20 Rp 8828
1992 Rp 50 Rp 1.107
1993 Rp 69,75 Rp 910
1994 Rp 69,75 Rp 10329
1995 Rp 69,75 Rp 1.069,1

Sumber : PT. BPR Artha Gunung Semeru (diolah)
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Dari tabel 4.2 tersebut dapat diinformasikan gebagai berikut :
Perkembangan modal disetor bergerak sangat lambat, artinya gelama 10
tahun sejak 1985 hanya bertambah Rp 59,7 juta. Dengan demikian rata-
rata pertambahan per tahun + Rp 5,97 juta. Tambghan yang berjalan
lambat ini disebabken karena sangat terbatasnya kemampuan pemegang
saham.

Namun bila diamati lebih lanjut kepercayasn masyarakat pada
BPR ini cukup tinggi. Hal itu ditunjukkan oleh meningkatnya dana pihak
ketiga yang selalu meningkat dari waktu ke waktu kecuali tatmun 1993 ada
penurunan sekitar Rp 100 juta. Pemurunan tersebut disebabkan karena
pengambilan deposito Rp 100 juta milik seorang kontraktor pribumi di
Purwodadi. Pengambilan ini bersifat sementara, sebab pada tshun
berikutnya simpanan (deposito) kontraktor pribumi tersebut tetap berada
pada BPR yang sama.

Kepel;cayaan magyarakat terhadap BPR ini cu]-:up tinggi. Hal ini
terlihat dengan peningkaten dana pihak ke-3 yang selalu meningkat (Rp
1.069,1 juta pada tehun 1995). Nammm demikian kepercayaan ini harus
digertai dengan pen,geiolmm yang memadai terhadap dana yang diterima
BPR, karena dana ini pada saatnya akan ditarik Iagi oleh pihak ke-3.
Diharapkan penarikan dana pihak ke-3 yang sudah jatuh tempo tidak

merepotkan BPR.




"BABV

ANALISIS DATA

5.1. INFORMASI DATA

Dari hasil penyampelan (sampling) dengan cara “stratified random
sampling” (Masri Singarimbun, 1989) diperoleh sampel 42 nasabah kredit
macet disertai jumlalmya (jumlah kredit macet) dengan kode Y, kemudian :
jangka waktu kredit, suku bunga, dan angka kolektibilitas mesing-masing dengan
kode Xi, X3, dan Xs. Untuk lebih jelasnya periksa lampiran B. Oleh kerena data
yang tersedia akan dignalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan model log naturel ( in ), make data yang ada akan dilog-
naturalkan terlebth dahulu ateu di-lo-kan, sehingga diperoleh :

log natural (In) kredit macet atau In Y

log natural (In) jangka waktu kredit atau In X;

log natural (In) sukubtmgaatﬂn_llle .

log natural (In) angka kolektibilitas atau In X3
Hasil log natural (In) untuk variabel terikat ( In Y ) maupun variabel bebas ( In

X1, In X3, In X3 ) dapat dilihat pada lampiran C.

43
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3.2, HASIL PERSAMAAN REGRESI YANG DIPEROLEH

| Dengan bantuan program microstat maka persamaan regresi linier
berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut :
InY=85167~0,8587 In X; + 0,6849 In X3~ 0,1523 In X3
dimena :
InY adalah jumlah kredit macet
8,5167 adalah intercept / konstanta
- 0,8587 adelah koefigien parameter X
0,6849 adalah koefisien parameter X;

— 0,1523 adalah koefisien parameter X;

Sebelum hasil regresi disimpulkan terlebih dahulu harus diadaken
pengujien untuk mengetahui apaksh hasil regresi tersebut valid atan tidak. Atau
dengan kata lain perlu diuji validitas hasil regresi. Ada 3 jenis pengujian yang
gken dilekukan di sini, yaitu :

1. evaluasi ekonomi ( apriori )

2. evaluasi ekonometrik

3. evaluasi statistik

1. Evaluasi Ekonomi ( Apriord )
Dalam evaluasi ini, tanda-tanda dari koefisien regresi sudsh tepat yaitu untuk

Xi, Xa, maupun X3 dengan penjelasan sebagai berikut :
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¢ Tanda dari koefisien X; (jangka waktu) adalah negatif Itu berarti makin
panjang jangka waktu, jumlah kredit macet akan menjadi semakin kecil,
kerena jangka wakiu yang panjang mengakibatken jumlsh angsuran dan
bunga menjadi kecil schingga nasabeh tidak terlalu berat untuk mElunasi
kewsjibannya. Demikian pula sebaliknya, apabila jangka waktu semakin
pendek, kemungkinan kredit macet makin besar.

¢ Tanda dari koefisien parameter X, ( tingkat bunga ) adalah positif Iiu
berarti makin tinggi tingkat bunga makin besar pula jumlah kredit maocet.
Ini digebabkan karena bunga merupakan harga kredit yang harus dibayar.
Bila tingkat bunga tinggi, maka aksn mengakibatkan nasabsh harus
membayar lebih banyak ( angsuran + bunga ) dan sebaliknya.

¢ Tanda koefisien regresi X ternyata negatif, yang berarti : makin tinggi
angka kolektibilitas, makin kecil jumlah kredit macet. Demikian pula
sebaliknya. Tingginya angka kolektibilitas ( kolektibilitas kredit )

menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola nasabah.

Dar:i besammya R’ secara ekonomi* dapat d-isimpu.ikan gpakah parameter
estimasi yang diperoleh rasional dipandang dari sudut ekonomi. Besarnya R?
{lihat lampiran D) menunjukkan prosentase total dari variabel terikat ( In Y )
yang dapat dijelaskan oleh veriabel bebas yaitu In X;, In Xz, dan ln X;.
Sem_ékin besar nilai R’ semakin baik menggambarkan hubungan antera.

‘variabel terikat dan variabel bebasnya. Dengan mengamati hasil pemrosesan
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data ( lampiran D ), diketahui bahwa model tersebut memiliki R* = 0,7781.
Int berartt bahwa 77,81 % perubahan In Y dapat diterangkan oieh variabel
bebas, sedangkan sisanya sebesar 22,19 % perubahan In Y disebabkan faktor

lain di luar model.

2. Evaluasi Ekonometrik

Evaluasi ini sering juga disebut sebaga ufi penyimpangan asumsi kiasik
dengan metode Ordinary Least Square ( Damodar Gufarati, 1995 ). Dalam
uji ini secara ringkas ingin diketahui apakah persamaan regresi yang
dihasilkan mengandung “penyakit” yang menyebabkan daya ramal manpun
penaksir dari persamaan regresi tersebut menjadi tidak tepat.

Agar persamaan regresi dapat berfungsi sebagai yang diharapkan (sebagai
penaksir dan daya ramal) maka uji ini akan mendeteksi apakah ada
penyimpangan asumsi klasik atau ada penyakit regresi. Di sini ada 3 macam
uji vang periu ditampilkan yaitu : uji terhadap heteroskedastik, auto korelasi,

dan multikolinearitas.

Uji terhadap heteroskedastik :

Uji terhadap he.teroskedastik memberikan informasi bahwa tidak ada
heteroskedastik karena F hitung < F tabel baik untuk kelompok I maupun
kelompok IT ( 0,9922 dan 0,7633 < 4,26 ) lihat lampiran G, dengan taraf

nyata 5 %, df = { 0,5 (N-C) — K } = 13 dengan uji Goldfeld Quant.

N g e e g . - e RS
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Uii terhadap auto korelasi ;

Untuk mengetahui ada / tidek adanya auto korelasi; digunakan Uji Durbin
Watson. Dengan menggunakan Durbin Watson Test ( lihat lampiran D ) depat
diketahui nilai d - hitung = 1,9347 sedang dL dan dU pada N = 42 (antara 40
- 45) dan K = 3 masing-masing adalah 1,38 dan 1,67 { tabel statistik d ). Ha!
ini berarti dU < dH < 4 — dU , sehingga dapat diterik kesimpulen bahwa
tidak terdapat auto korelasi dalam model karena d mendekati 2 ( Damodar

Gujarati, hal. 217, 1995 ).

Uji terhadap multikolinearitas :

Multikolinearitas berarti bahwa ada hubungen linier antara variabel
indipendent dalam mode! regresi berganda. Adanya gejaia multikolinearitas
dalam sustu model regresi skan menyebabkan gangguen dalam proses
estimasi terhadap koefisien regresi. Salah satn metode mendeteksi ada
tidaknya multikolinearitas adalah : R? yang tinggi ( 0,70 ke atas ) namun tidak
gatu pun atau sangat sedikit koefisien regresi penting ( signifiken ) secara
statistik atas daser pengujian t yang konvensional. ( Damodar Gujaratl, hal.
172, 1995).

Dari ha;ail pemm regresi :

InY=8,5167-0,8587 In X; + 0,6849 In X, - 0,1523 In X; . |

dimena R? = 0,7943, sedangken variabel bebas X, Xz, dan X; signifikan

secara statistik dengan taraf nysta 0,05 % df 42 ( antara 40 - 45 ) t tabel =
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2,201 lebih kecil t hitung masing-masing variabel bebas, atau dengan kata
lain ; 2,201 <~ 5,479 ( X))} maupun 7,739 ( X3) ataupun — 2,558 ( X3).

Oleh karena itu berda.sarkan deteksi tentang ada tidaknya multikolinearitas
dapat disimpulkan bahwa tidak terdepat multikolinearitas dalam model
tersebut karena. t statistik > t tabel atau t tabel < t statistik ( periksa fuga

korelast matriksnya ).

3. Evaluasi Statistik

Untuk mengukur tingkat signifikasi masing-masing variabel bebas, dipakai uji
t - statistik. Seperti dijelaskan terdahulu, bahwa masing-masing veriabel
bebas signifikan secara statistik, karena t statistik > t tabel.

Sedangkan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadaﬁ variabel terikat
gecara bersama-sama dapat digunsken uji F. Apabila F hitung > F tabel,
maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
terikat. Oleh karena F hitung lebih besar dari F tabel atau 48,924 > 2,84
maka dapat disimpulken bahwa variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat. Apebila diungkapkan dengan kata
lain, berarti : variabel X; (jangka wakiu kredit), X; (tingkat bungs), dan X;
(kolektibilitas kredit) secara bersama-sema mempengaruhi Y (jumlah kredit
macef).

Namun untuk mengetahui urutan pengaruh masing-masing variabel bebas

(X1, X maupun Xs) harus ditempuh dulu dengan cara mencari § (beta)
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coeficient. Hal tersebut disebabkan karena varisbel-variabel bebas dalam
persamann regresi belum sejenis. Untuk mencari uruten pengaruh harus
dimumnikan dahulu dengan menghitung “p coeficient” ( Lehman hal 528,
1989 ). Beta coeficient dapat dicari dengan cara :
1) Urutkan koefisien regresi dari model log netural dari yang kuat ke
yang lemsh.
2) Cari standart deviasi ( SD } masing-msing variabel, baik variabel
terikat maupun variabel bebas atau : SD untuk Y, X), X; dan X;.
3) Hitung dengan menggunakan rumus :
SD masing’ variabel bebas

B coeficient = koefisien regresi x
SD variabel terikat
Dengan melihat hasil perhitungan di lampiran E, ditemukan bahwa :
coeficient beta untuk X, = - 0,4156, untuk X; = 0,6048, sedengkan untuk X; =
- 0,1962. Atas daser perhitungan “p coeficient” maka uruten dominasi
pengaruh variabel bebas terhadsp varisbel terikat adalah : X, (tingkat

bunga), X; (jangke waktu), kemudian X; (kolektibilitas kredit).
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5.3. UJI HIPOTESIS

Hipotesis yang menyebutkan bahwa ada pengarvh yang signifikan dari

variabel bebas ( jangka waktu = X , tingkat bunga = X; , dan kolektibilitas

kredit = X; ) terhadap variabel terikat ( jumlah kredit macet = Y ) harus diuji

i kebenarannya ( lihat lampiran E ). |

| : 1) Penentuan perumusan hipotesis

Ho : bl, b2, b3 > 0, ada pengaruh yeng signifiken antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Ha : bl, b2, b3 = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara

variabe! bebas dengan varibel terikat.

' | 2) Penentuan kriteria

Dengan aifa ( o ) = 0,05, DF = 42 ( mendekati 40 ) maka t tabel =
2,201. Dengan alfa S % ( a.= 0,05 ) DF=( 3,38 ) F tabel = 2,84
Bila t hitung (digunakan harga mutfalk) lebih besar dari t tabel
maka Ho diterima dan sebaliknya bila t hitung < t tabel maka Ho
ditolak. Bilthihﬁg lebitr besar dm:i F tabel maka Ho diterima

dan sebaliknya.

3) Perhitungen
Dengan uji satu gisi (one side test) diperoleh t hitung = 7,739 untuk
Xa, - 5,479 untuk X, dan - 2,258 untuk X3. Karena semua variabel

bebas ( Xi, Xz, dan Xs) t hitungnya > t tabel maka Ho diterima dan
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Ha ditolak Berarti ada beda yang signifiken antara b1, b2, dan b3
terhadap 0.

Karena F hitung > F tabel ( 48,924 > 2,84 ) maka Ho diterima dsn
Ha ditolak, yang berarti : ada beda yang signifikan antara bl, b2,

dan b3 terhadap 0.

5.4. PENGARUH BEBERAPA VARIABEL BEBAS ( X;, Xz DAN Xy)

TERHADAP KREDIT MACET (Y)
5.4.1. Jangka Waktu Kredit (In X; )

Nilai koefisien regresi untuk jangka waktu kredit ( In X, ) adalah
gebeser - 0,8587. Ini depat memberikan informasi apebila terjadi
perpanjangan jangka waktu sebesar 1 % , maka aken memrunkan jumlah
kredit macet sebesar 0,8587 % dan sebaliknya kalau jangka wakiu
dipersingkat 1 % maka jumish kredit macet akan meningkat sebesar
0,8587 %, dimana faktor-faktor |ain tidak mengalami perubahan.

Dari hasil penelitian ini diketahui bshwa jangka waktu kredit
mempunyai pengaruh negatif terhadap kredit macet. Ini berarti bahwa
apabila jangka wakiu diperpanjang maka jumlsh kredit macet akan
berkurang sebab dengan jangka wakiu yang lebih panjang angsuren dan
bunga akan menjatﬁ lebih ringan bagi nasabsh. Sebalilnya dengan jangka

| PT-PUSTAK- U
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waktu yang relatif pendek ( 10 - 20 bulan ) beban nasabsh akan menjadi

lebih berat.

5.4.2. Tingkat Bunga / Sukn Bunga Kredit (In X2 )

Nilai koefisien regresi untuk tingket bunga / suku bunga adalah
gebesar 0,6849. Ini dapat memberi informasi bahwa apabila terjadi
kenaikan tingkat bunga sebesar 1 % mseka kredit macet akan meningkat
sebesar 0,6849 %. Sebaliknya apabila tingkat bunga turun sebesar 1 %
maka kredit macet akan mengalami penurunan sebesar 0,6849 %,

Apabila dilihat dari pengaruh tingkat bunga terhadap kredit macet
maka dapat diketahui bahwa tingkat bunga berpengaruh positif terhadap
kredit macet. Maka apabila pihak BPR Artha Gummg Semeru ingin
menekan jumlgh kredit macet konsekuensinya harus berani menurunkan
tingkat bunga kredit. Namun penurunan tingkat bunga tersebut tidak
mudsh karena harus pula melibat tingkat bunga pesaing maupun tingkat
bunga deposito saat ini. Dari hasil penefitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat bunga yang tingéi harus diantigipasi penurunannya agar
kecenderungan munculnya kredit bermasalah ( lebih-lebih kredit macet )
dapat ditekan seminimal mungkin, Ini penting sekali dalam rangka

menjaga tingkat kesehatan bank untuk mesa-masa selenjutnya.
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5.4.3. Kolektibllitas Kredit ( In X3 )

Seperti yang telah diuraiken di muka bahwa kolektibilitas kredit
diperoleh dengan jalan membagi pendapatan bunga dengan kredit yang
digalurkan untuk setiap nasabah sampel dalam %. Dari hasii penelitian
dapat diketahui bahwa koefisien regresi untuk kolektibilitas kredit adalah
- 0,1523. Tanda negatif ( - ) mengandung makna bahwa kolektibilitas
kredit mempunyai pengaruh negatif terhadap kredit macet, artinya :
apabila kolektibilitas kredit meningkat dengan 1 % maka kredit macet
akan turun sejumlah 0,1523 %, sebaliknya apabila kolektibilitas kredit
turun sebesar 1 % maka jumiah kredit macet akan meningkat sebesar
0,1523 %.

Kolektibilitas kredit merupakan indikator kemampuan bank untuk
mengelola nasabahnya. Makin tinggi kolektibilitas kredit berarti
kemempuan bank mengelola nasabsh makin tinggi demikian juga

sebaliknya

5.5. ANALISIS KUALITATIF

Kebijakan pemberian kredit sangat berpengaruh terhadap tingkat risiko
kredit yang akan ditanggung oleh BPR. Hal ini terkait dengan persetujuan atau
penolakan permohonan kredit yang diajukan oleh nasabsh / calon nagabah,

Kebijakan pemberian kredit yang ketat dan selektif akan memperkecil tingkat
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rigiko kredit yang ditangg‘lmg BPR. Namun sebaliknya jika kebijakan kredit
cukup longger maka akan memperbesar risiko kredit yang ditanggung BFR. -

Kebijakan pemberian kredit yang ditetapken cleh BPR cukup gselektif
dan ketat. Hal tersebut dapat dilihat pada saat nasabah mengajukan permohonan
kredit pada formulir isian, terdapat peringatan dalam pengisiannya dan harus
dilengkapi dengan data pribadi pemohon kredit. Peringatan tersebut berupa :

* Data harus diisi dengan lengkep dan benar.

« Data dan keterangan hendaknya diberikan secara jujur sesuai

dengan kenyataan.
» Kesengajasn memberikan data yang tak benar dapat dituntut sesuai

dengan hukum yang berlalu.

Sedang data pribadi tersebut mengungkap tentang : kepemilikan tanah,
kendarasn, hewan piaraan, juga tentang penghasilan, jumlsh keluarga, pinjamean

pada lembaga lain, penggunaan kredit, dan sumber pengembalian hutang,

Selain itu masih diperlukan juga sysrat-syarat yang mendukung permohonan
kredit, antara lain :

~ Bukti diri

Surat Keterangan dari instansi yang terkait

Copy slip gaji terakhir yang diketahui instansi yang bersangkuten

SIUP, bagi pengusaha kecil
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Di samping itu masih ada satu persyaratan lagi yang penting yaitu jaminan etau
agunan apabila BPR memandang perlu. Berkaitan dengan jaminan ini maka
pihak BPR meminta jaminan barang-barang yang mudah dijual seperit :
kendaraan roda dua ( tahun 1990 ke atas ), kendaraan roda empat ( tahun 1985
ke atas ), dan sertifikat deposito, Jaminan dengan gertifikat tanah sudah makin
dihindari karena eksekusinya sulit dan kadang kala cacat hukum.

Satu kelemahan mendasar yang eda pada BPR ini adalah SDM yang
belum memiliki ketrampilan dan pengetahuan dalam menganalisis kebutuhan
kredit, sekalipun pihak Bank Indonesin maupun Himpunan Bank Perkreditan
Rakyat telah memberikan pelatihan-pelatihan tentang perkreditan. Jumlah SDM
bagian kredit adalah 14 orang (13 orang {ulusan SLTA dan 1 orang tarnaten
SD). Contohnya adalsh menerima jaminan yang cacat hukum ( sertifikat HGB
- yang hampir jutuh tempo ) yang menyulitkan ckaekusinya

Kelemahan kedua adalah pemberian komisi yang relatif kecil ( 2,5 %
dari angsuran dan bunga bulanan ) sehingga tanggung jawabnya juga kecil,
sebatas komisi, Para petugas kredit ( juga penge:lola BPR ) menganggap status
juru bayar adalah : hanya pengumpul permohonan kredit dan tagihan yang masuk
tetapi bukan penanggung jawab lancar tidaknya angsuran dan bunga. Kondisi ini
tidak mendukung para penagih kredit karena tanggung jawab juyar yang kecil
justru menjadi bumerang untuk ekspansi kredit dan penagihannya. Lebih-lebih

kalan ada pesaing yang masuk, yang memberi komisi juyar yang lebih tinggi.
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Kelemahan ke-3 dipandang deri segi SDM adalah kurang jelinya
petugas kredit mengamati nasabah / calon nasabsh atau kurang trampilnya
me”loby” bendahara / juru bayar instansi. Sebetulnya lewat bendahara atau juru
bayar ini pangsa pasar BPR makin luas kaerena juru bayar ini yang Beﬂugas
memotong gaji nasabah untuk mengangsur hutangnya ( kreditnya ). Di samping
itu juga juyar ( juru bayar ) ini yang mencari nasabsh baru ( internal ) dengan
jalan membagi formulir permohonan kredit untuk nasabah baru tiap bulan atau
permohonan kredit baru untuk nassbah lama yang mengajukan uleng untuk
permohonan kredit baru karena kredit lama telsh lunas.

Sejalan dengan fungsi juru bayar yang memotong gaji untuk angsuran
dan membantu mencari nagabsh baru maka perhatian tgrhadap juru bayar ini
juga harus ekstra bagus, artinya dalam menjalankan fingginya agar lebih lancar
juyer ( juru bayar ) instansi harus diberikan /ncentive yang bisa berupa uang
(komisi) maupun barang { hadish-hadiah pada Lebaran, Natal dan Tatnmn Baru ).
Petugas kredit harus tanggap terhadap situasi persaingan komisi antar juru bayar
yang melayani BPR-BPR yang lain. Dengan kata- lain komunikasi antar petugas
kredit dengan juru bayar harug ekstra lancar sehingga petuges kredit dapat
menggali informasi-informasi tentang nasabah / calon nasabsh yang berkaitan

dengan kredit.
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Dengan demikian penyaluran kredit lewat juru bayar beserta penagihannya
dapat lancar dan menghindari kemungkinan terjadinya kredit macet untuk saat

ini maupun waktu-waktu mendatang.




BAB VI

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Melihat kondisi PT. BPR Artha Gunung Semeru yang cukup
memprihatinkan akibat jumlah kredit macet yang cukup besar ( Rp 115,3 juta ) jauh
lebih besar dari modal yang dimiliki ( Rp 67,5 juta ), maka diperlukan kebijakan-
kebijakan dalam rangka mempertahankan eksistensinya dengan berpedoman pada
hasil analisis yang telah dipaparkan pada Bab V.

Kebijakan-kebijakan yang perlu dilakukan dalam rangka mendukung

operasional perbankan adalah sebagai berikut :

6.1. Terhadap Tingkat / Sulku Bunga Kredit

Dengan mendasarkan pada hasil perhitungan “beta koefisten”, pengaruh
yang paling kuat adalah suku bunga (periksa juga lampiran D tentang 1 partial).
Karena suku bunga (In X, ) mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap
kredit macet maka variab_el ini harus diberi perhatian utama. Artinya, untuk
menekan jumlah kredit macet sebaiknya suku bungaz diturunkan, namun
diusahakan jangan sampai menurunkan pendapatan bank agar target laba dapat
tercapal. Penurunan suku bunga kredit tak dapat dilepaskan dari suku bunga
deposito dan tabungan lainnya karena memang ada kaitan yang erat. Hal tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Atas dasar data pafia Bab IV ( laporan keuangan ) terlihat jelas bahwa PT. BFR
Artha Gunung Semeru lebih mengandalkan dana pihak ke-3 { Rp 1.069,1 juta )
dibandingkan modal yang dimiliki { Rp 67,5 juta ). Penurunan bunga kredit baru
biza dijalankan kalan bunga deposito atau tabungan juga diturunkan, sebab tek
mungkin menurunkan bunga kredit tanpa menurunkan bunga deposito. Tanpa
menurunkan bunga deposito penurunan bunga kredit hanya akan menekan labn
atau menambah jumlah kerugian. Oleh karena itu penurunan bunga kredit yang
disertai penurunan bunga deposito herus ditimbang magak-masak, agar pihal;
PT. BPR Artha Gunung Semeru tidak menderita kerugian. Kebijakan penurunan
bunga ( baik kredit maupun deposito ) harus didasarkan pada penelitian tentang
kondisi tingkat bunga PT. BPR pesaing. Penurunen bunga kredit akan berakibat
pendapatan bunga menurun sedangkan penurunan bunga deposito akan
menyebabkan larinya dana ( rusk ) ke luar dari PT. BPR Artha Gunung Semeru.
Larinya dana berupa deposito ( karena bunga deposito diturunkan ) aken
menyebabkan omzet kredit juga menurun. Akibat selanjutnya pendapatan bunga
(bunga terima) menurun. Sei-anjumya akan berakibat menurunnya keuntungan.
Khusus untuk nasabah kredit macet penurunan bunga perlu dilakukan, bila periu
nasabah tak dibebani bﬁlga asalkan pinjamén pokoknya dapat ditarik kembali

sekaligus mencatat nasabah macet tersebut sebagai persona non grata.
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6.2. Terhadap Jangka Waktu Kredit

. Setelah diurutkan variabel-variabel bebas dengan menghitung “beta
koefisien” maka jangka waktu kredit mempunyai pengaruh kuat pada urutan
kedua Namun karena jangka waktu yang diberikan relatif pendek (10 - 20
bulan) maka tidak menutup kemungkinan bahwa jengka waktu kredit depat
diperpanjang, katakanlah sampai 24 bulan atau 2 tahun. Perpanjangan jangka
waktu aken memperingan angsuran maupun bunga. Hal tersebut dapat dijefaskan
sebagai berikut :

Andaikata jangka waktu diperpanjang dengan tingkat bunga tetap maka cicilan
bulanan nasabah juga menjadi lebih ringan. Hal itu disebabkan karena total
angsuran dan bunga skan dibagi dengan jumish bulan yang lebih banyak
sehingga hasilnya yang berupa cicilan bulanan menjadi lebih kecil. Ini akan
sangat menekan laju kredit macet karena cicilan bulanan lebih ringan dan
kemampuan nasabah untuk membayar menjadi lebih besar. Padahal biasanya
yang terjadi di PT. BPR Artha Gunung Semeru apabila jangka waktu
diperpanjang bunga kredit juga diturunkan. Dengan demikian cicilan nasabah
menjadi semakin ringan, karena cicilan bulendn menjadi lebih kecil dengan
tingkat bunga kredit yang diturunkan.

Namun perpanjangan jangka waktu kredit jangan terlalu mudah

diberikan, sebaiknya dilakukan secara selekiif Untuk pegawai negeri tidak

masalah karena kelompok ini angsurannya dilakuken melalui pemotongan gaji.

Tetapi untuk pengusaha kecil harus dilakukan lebih hati-hati, karena kelompok




6.3.

6]

ini memang me}upakan kelompok penerima kredit dengan risiko tinggi. Banyak
bukti yang menunjukkan bahwa pembinaan kelompok pengusaha kecil memang
sangat sulit, karena masalah mereka sangat kompleks. Masalsh klasik yang
muncul umumnya adalah kekurangan modal. Tetapi apabila diberi tambahan
modal dengan kredit bank akan muncul masalzh baru. Contohnya : masalah
pengalokasian dana ( kas ) yang tidak tepat ( miss alocation of cash ). Hal itu
wajar karena dalam segi manajemen pengussha kecil masih perlu dibenahi
secara mendasar.

Oleh karena ity memperpanjang jangka waktu kredit kelompok ini harusg
dilakukan dengan hati-hati dengan dukungan data yang dimiliki perusehaan kecil
tersebut. Data tersebut dapat berupa jenis ugaha yang sedang ditekuni, omzet
penjualan, pesaing baru yang bermunculan, den yang terpenting evaluasi
pengurus atas itikad baik nasabah. Bila perlu dicover dengan jaminan ( agunan )

yang memadai atau jaminan pribadi ( nasabah ) yang dapat dipercaya.

Terhadap Kolektibilitas Kredit

Kolektibilitas kredit adalah angka yang rr;enmjukkan kemampuan bank
untuk mengelola kredit dengan cara membagi pendapatan bunga dengen kredit

yang disalurkan. Apabila kolektibilitas kredit besar maka hal itu merupakan

indikator yang baik bagi bank dalam mengelola kreditnya. Diharapkan pada satu

" pisi kolektibilitas kredit ini harus meningkat dari waktu ke waktu sehingga

jumlah kredit macet akan turun sampai sekecil mungkin.
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Peningkatan kolektibilitas kredit dapat dilakukan dengan cara :
pemberian kredit yang selektif, peningkatan ketrampilan SOM ( terutama bagien
kredit ) yang bertanggung jawab terhadap kredit yang sudah dicairkan, serty
peningkatan frekuensi penagihan dengan “routing” yang benar. Routing di #ini
dimaksudkan secara teknis hendaknya penagihan pada nasabah mengacu pada
kelompok maupun urutan-urutan alamat agar dapat dilakuken penagihan yang
efigien dari segi tenaga maupun biaya. Akan lebih baik lagi kalau sebelum
penagihan sudah ada komunikasi terlebih dahulu antara pihak nasabsh dengan
pihak bank. Semua kegiatan itu perlu dilakukan dalam ussha meminimalisir

jumlsah kredit macet.

6.4. Terhadap Jurn Bayar

Juru bayar adalah petugas di bagian keuangan instansi pemerintah atau
swasta yang sangat besar pemnénnya dalam melancarkan jalannya penagihan.
Di samping itu pada juru bayer tergantung pula perfuasan pasar karena juru
bayar ini yeng ditugasi mendaftar dan menyebarkan formulir pengajuan kredit.
Pemohon kredit hanya dapat t'nemperoleh formulir pengajuan kredit lewat juru
bayar karena biasanya permohonan dilayani secara kolektif bengan kata lain
gebenarnya juru bayar ini yang mengetahui pasar kredit untuk pegawai negeri
atan swasta Sehingga biasanya juru bayar ini yang diincar oleh BPR dalam

rangka perluasan pasar. Juru bayar ini bisa saja mengalihken pemohon kredit

er et - e e
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pada BPR yang lain kalau BPR yang terdahulu kurang tanggap terhadap juru
bayar ini dalam memberikan imbalan / komisi.

Sebagai pemegang pangsa pasar untuk pegawai negeri (captive
market) maka sebaiknya status semula sobagai pengumpul tagihan ( angsuran )
dan pendaftar permohonan kredit nasabah lama maupun baru diangkat /
ditingkatkan statusnya sebagai penanggung jawab menagih / mengumpulkan
angsuran di instansi di mana ia bekerja, dengan konsekuensi diberi imbalan
vang lebih tinggi, bukan sekedar komisi juru bayar ( 2,5 % dari engguran )
tetapi lebih tinggi lagi dengan tidak mengurangi kewaspadaan untuk selalu
melihat besarnya komisi yang diberikan oleh BPR-BPR yang lain. Sohagai
acuan, hendaknya PT. BPR Artha Gunung Semeru memberikan honorarium juru
bayar minim'al di atas pesaing-pesaingnya Déngan perubahan status dan
pemberian honorarium yang lebih tinggi diharapkan akan mendorong juru bayar
untuk lebih bertanggung jawab dalam menjalankan fungginya gobngal pemegang

pangsa pasar { captive market ) maupun memperlancar tagihan.




BAB v

KESIMPULAN DAN REKOI\»IENDASi

7.1. KESIMPULAN

Atas dasar analisis yang telah dilakukan di bab V dengan alat analisis

regresi linear berganda (majemuk), analisis rasio maupun analisis kualitatif,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a)

b)

Ditemukan kredit macet sebesar Rp 1153 juta yang telah
dihapusbukukan { write off").

Setelah persamaan regresi dengan model log linear memenuhi
syarat dilibat dari segi penyimpangan asumsi klasik yang berarti
memenuhi persyaratan BLUE, maka persamazn regresi
InY=28,5167- 0,8587 In X; +0,6849 In X — 0,1523 In X5

dapat digunakan sebagai penaksir yang memadai karena semua
variabelnya signifikan secara stafisttk dan memiliki daya ramal
yang kuat { R = 0,7781 ).

Variabel-variabel bebas yang berupa jangka waktu kredit ( In X, ),
suku bunga kredit { In X; ), dan kolektibilitas kredit ( In X5 ) secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama berpengaruh terhadap jumiah

kredit macet dengan alpha { «. ) 5 %.
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gejenis ( Rp, bulan, dan % J maka untuk tidak menyesatkan harus
dimurnikan dzhulu dengan menghitung “beta koefisien’”.

Atas dasar perhitungan beta ( B ) koefisien, maka urutan pengarih
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah : tingkat bunga (In

X, ), jangka waktu kredit (In X;), dan kolektibilitas kredit ( In X3).

i 7.2. REKOMENDASI

Berdagar uraian dan kesimpulan di atas, maka untuk menjaga eknistensi
PT. BPR Artha Gunung Semeru Purwodadi, peneliti memberikan rekomendasi
! gebagai berikut :
Oleh karena PT. BPR Artha Gunung Semeru dalam operasionalnya
mengandalkan pada dana pihak ke-3 ( lihat tabel 4.2, ) yang pada
dasarnya harus dikembalikan melalui perolehan 1gba dan setoran modal
( periksa juga tabel 4.1, ), maka yang harus dilakukan untuk menekan
jumlah kredit macet adalah dengan pengelolaan manajemen piutang
yang memadai untuk nasabah ‘pegawai negeri_, yang kredit macetnya
lebih kecil ( rata-rata £ Rp 200.000 per nasabah ), dan melakukan
analisis kredit yang lebih cermat pada nasabah pengusaha kecil yang

kredit macetnya lebih besar ( rata-rata & Rp 700.000 per nasabah ).

Diperlukan tindaken preventif dan diversifikatif untuk mengatasi kredit

macet.

e T Eal Y T TR

d) Oleh karena dalam persamaan regresi varigbel bebasnya belum
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